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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud guna menguji pengaruh lifestyle, self-control maupun Fear of
Missing Out (FoMO) terhadap financial behavior pada mahasiswa Generasi Z di era cashless
society. Studi mempergunakan pendekatan kuantitatif metode deskriptif. Teknik purposive
sampling dipergunakan untuk memperoleh 155 responden mahasiswa Generasi Z dari berbagai
universitas di Kota Semarang. Data dihimpun mempergunakan kuesioner daring berskala Likert
1–5 dan dianalisis mempergunakan SEM-PLS melalui SmartPLS versi 4.1.1. Hasil studi
memperlihatkan bahwasannya lifestyle berdampak negatif dan signifikan pada financial
behavior, self-control berdampak positif maupun signifikan, sedangkan FoMO berdampak
negatif dan signifikan pada perilaku keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwasannya gaya
hidup konsumtif dan rasa takut tertinggal menurunkan kualitas pengelolaan keuangan,
sedangkan pengendalian diri memperbaikinya. Penelitian ini mengintegrasikan tiga faktor utama,
yaitu lifestyle, self control, dan FoMO, dalam satu model untuk menjelaskan perilaku keuangan
Generasi Z di era cashless society. Pendekatan SEM-PLS digunakan secara simultan untuk
memberikan kontribusi empiris baru terhadap literatur perilaku keuangan generasi muda di
Indonesia.

Kata Kunci : Gaya Hidup; Pengendalian Diri; Fear Of Missing Out (Fomo); Generasi Z;
Cashless Society

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of lifestyle, self-control, and Fear of Missing
Out (FoMO) on financial behavior among Generation Z students in a cashless society. The
study employed a quantitative descriptive approach. A purposive sampling technique was
employed to obtain 155 Generation Z student respondents from various universities in
Semarang City. Data were collected using a Likert scale questionnaire with a scale of 1–5 and
processed using SEM-PLS through SmartPLS version 4.1.1. The results showed that lifestyle
had a negative and significant impact on financial behavior, self-control had a positive and
significant impact, while FoMO had a negative and significant impact on financial behavior.
This indicates that a consumptive lifestyle and fear of missing out reduce the quality of financial
management, while self-control improves it. This study integrates three main factors, namely
lifestyle, self-control, and FoMO, in one model to explain the financial behavior of Generation
Z in a cashless society. The SEM-PLS approach was used simultaneously to provide a new
empirical contribution to the literature on financial behavior of young people in Indonesia.

Keywords : Lifestyle; Self-Control; Fear of Missing Out (FoMO); Generation Z; Cashless
Society

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital sudah membawa dampak besar pada lifestyle dan

perilaku masyarakat modern. Inovasi teknologi menjadikan aktivitas sehari-hari lebih efisien

dan praktis, serta turut memengaruhi pola pengeluaran dan kebiasaan menabung masyarakat
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(Bai et al., 2025). Kemajuan teknologi juga telah membawa perubahan signifikan dalam industri

jasa keuangan, terutama dengan hadirnya sistem pembayaran digital seperti mobile payment dan

e-wallet yang menawarkan kemudahan serta efisiensi dalam bertransaksi (Goel & Rana, 2025).

Menurut laporan (Worldank, 2022), pandemi COVID-19 mempercepat transisi

masyarakat menuju sistem pembayaran non-tunai atau cashless society, di mana transaksi digital

menjadi pilihan utama. Asia, termasuk Indonesia, menjadi salah satu wilayah dengan tingkat

adopsi layanan keuangan digital tertinggi (Qian & Palvia, 2022). Bank Indonesia dari GNNT

juga mendorong penggunaan alat pembayaran non-tunai untuk meningkatkan efisiensi dan

keamanan transaksi. Generasi Z menjadi kelompok yang cukup dominan dalam mendukung

gerakan ini, terbukti dengan tingkat penggunaan digital payment yang mencapai 20,6% (Ali et

al., 2020).

Generasi Z ialah kelompok lahir tahun 1996 hingga 2010 (McKinsey, 2024) dan

tumbuh dalam era digital dicirikan oleh kemajuan teknologi, keterbukaan informasi, beserta

penggunaan media sosial yang intensif. Generasi ini dikenal sebagai digital natives karena tidak

pernah lepas dari teknologi dan internet sejak usia dini (Alruthaya et al., 2021). Generasi ini

dikenal memiliki karakteristik terbuka terhadap perubahan, mandiri, dan berani

mengekspresikan pendapatnya di ruang digital, termasuk dalam hal mengelola dan

memanfaatkan teknologi keuangan (Dangmei, 2016). Di era saat ini perilaku keuangan ialah

sebuah hal vital yang mesti diperhatikan. Bagi Generasi Z, tantangan dalam mengelola perilaku

keuangan semakin kompleks karena gaya hidup digital yang serba cepat, keterhubungan sosial

yang tinggi, serta paparan informasi yang terus-menerus melalui media sosial (Chang et al.,

2023; Liu et al., 2024). Perilaku keuangan mencakup berbagai aktivitas pengelolaan keuangan

individu, seperti penganggaran, pengendalian pengeluaran, kebiasaan menabung, pengelolaan

utang, serta pengambilan keputusan investasi. Aspek-aspek ini mencerminkan sejauh mana

seseorang mampu merencanakan dan mengatur keuangannya secara efektif untuk mencapai

kesejahteraan finansial (Tan & Meng, 2025). (Dew & Xiao, 2013) menyebutkan indikator

perilaku keuangan (financial behavior) dapat diukur dari konsumsi, manajemen arus kas,

tabungan maupun investasi (saving and investment), serta manajemen kredit.

Survei (GoodStats, 2024) menemukan bahwasannya hanya 30,1% Gen Z yang memiliki

tabungan pribadi secara rutin dan 69,9% sisanya tidak. Kondisi ini diperburuk dengan laporan

Katadata Insight Center (2021) yang mengungkapkan bahwa 59,4% Gen Z mengaku

pengeluaran mereka melebihi pendapatan, selain itu, 26,5% pengguna layanan PayLater di

Indonesia dari kelompok Gen Z. Selanjutnya, kebutuhan rutin Generasi Z menurut survei

Katadata Insight Center memperlihatkan sekitar 26,7% Generasi Z mengalokasikan dananya

untuk belanja komunikasi, 6,5% untuk jajan, 4,1% fashion, 1,2% untuk hiburan, 0,8% untuk
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liburan (healing). Berdasarkan data dari Katadata Insight Center dapat digambarkan

perkembangan perilaku keuangan (financial behavior) Generasi Z di Indonesia yang tertera

dalam Gambar 1.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara kesadaran finansial

dan praktik keuangan aktual. Meski sebagian besar Gen Z memahami pentingnya menabung,

kenyataannya mereka masih sering menggunakan pendapatan untuk konsumsi non-esensial,

terutama akibat dorongan sosial digital dan gaya hidup modern. Laporan (Sun Life, 2025) juga

memperlihatkan hanya 49% Gen Z di Indonesia merasa aman dari sisi finansial, menandakan

masih lemahnya ketahanan ekonomi generasi ini.

Gambar 1 menunjukkan bahwa Generasi Z, yang tumbuh dengan teknologi yang serba

cepat dan canggih, lebih terpengaruh oleh persaingan media sosial untuk kehidupan kelas atas.

(Amelia et al., 2023) menemukan bahwa media sosial dan tren global meningkatkan konsumsi

berlebihan mahasiswa, menciptakan pemborosan dan ketergantungan konsumen. Sebagai pusat

pendidikan tinggi di Jawa Tengah, Semarang memiliki banyak mahasiswa yang beragam.

Karakteristik kehidupan perkotaan modern, aksesibilitas terhadap fasilitas komersial, dan gaya

hidup metropolitan menciptakan tantangan tersendiri bagi mahasiswa manajemen keuangan

Semarang. Studi yang telah dilakukan (Kholkina et al., 2025) menegaskan bahwa

kecenderungan novelty seeking pada Generasi Z berkaitan dengan preferensi mereka terhadap

tren baru dan pengalaman unik, yang sering kali berwujud dalam konsumsi barang dan aktivitas

bergaya hidup tinggi. Karakter ini membuat Generasi Z lebih rentan terhadap pola pengeluaran

yang berorientasi pada aktualisasi diri melalui konsumsi, yang kemudian mengakibatkan

seseorang memiliki perilaku konsumtif dan gaya hidup hedonisme. Gaya ini ialah seseorang

berkecenderungan mencari kesenangan dan kepuasan, biasanya mereka melaksanakan beragam

cara guna mendapat perasaan bahagia dan puas meski harus dengan perilaku yang negatif

ataupun salah (Sholeh, 2017). Individu yang mempunyai kebutuhan dan keinginan yang tidak

terbatas cenderung bersikap konsumtif apabila tidak dapat mengatur keuangannya dengan baik.

Pentingnya mengatur perilaku keuangan di kehidupan sehari-hari secara efisien harus

direncanakan dengan cermat untuk mencapai kehidupan finansial yang stabil. Perilaku

keuangan yang cenderung konsumtif menunjukkan kurangnya perencanaan dan penganggaran

dana darurat demi masa depan, yang sering kali menimbulkan masalah seperti tidak memiliki

tabungan maupun dana investasi (Nabila et al., 2023).

Perilaku konsumtif sebagai bentuk dari gaya hidup hedonisme dapat diartikan sebagai

kecenderungan seseorang atau sekelompok individu untuk membeli dan menggunakan barang,

jasa, atau merek tertentu secara berlebihan, baik dengan kesadaran penuh maupun tanpa disadari,

bahkan sering kali melebihi kebutuhan sebenarnya dan berlangsung pada jangka waktu yang
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panjang (Fungky et al., 2023). Studi yang dilakukan oleh (Azizah, 2020) Hubungan antara gaya

hidup dan perilaku keuangan menunjukkan bahwa pengelolaan gaya hidup yang baik dapat

meningkatkan perilaku keuangan. Sebaliknya, (Muntahanah et al., 2021) menemukan bahwa

gaya hidup tidak memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan.

Keuangan sendiri merupakan aspek penting dalam menjaga kestabilan ekonomi

individu (Kadarningsih et al., 2021). Oleh sebab itu, setiap orang perlu memahami perbedaan

fungsi antara tabungan, investasi maupun utang, serta memiliki kemampuan mengatur keuangan

secara bijak. Selain gaya hidup, faktor lainnya yang berdampak akan perilaku keuangan

mahasiswa Generasi Z adalah fenomena FoMO. Hal ini sering dikaitkan dengan perilaku

konsumen atau pengeluaran yang tidak perlu karena menyampaikan kekhawatiran atau

ketakutan akan kehilangan pengalaman hebat orang lain (Xi et al., 2022). Generasi muda saat

ini memiliki tingkat interaksi yang tinggi dengan media sosial, dan hubungan antara FoMO dan

penggunaan media sosial juga sangat kuat. Hal ini memperlihatkan FoMO lebih sering dialami

oleh remaja dan dewasa awal (Apolo, 2023). Rasa takut tertinggal dari tren menjadi hal penting

bagi Generasi Z untuk mendapatkan pengakuan dari kelompok sosialnya. Efek FoMO

merupakan salah satu manifestasi berbahaya dari perbandingan sosial antarindividu. Ketakutan

kehilangan hal-hal penting atau menarik membuat seseorang semakin sering membandingkan

kehidupan pribadi, kesuksesan, dan pencapaiannya dengan orang lain, sehingga memengaruhi

perilaku, termasuk perilaku keuangan (Ivantchev & Ivantcheva, 2024).

Selain gaya hidup (lifestyle) dan fenomena fear of missing out (FoMO), kemampuan

seseorang dalam mengontrol diri (self-control) juga berperan memengaruhi bagaimana individu

berperilaku dalam mengelola keuangannya. Gaya hidup konsumtif dan dorongan FoMO sering

menjadi pemicu munculnya perilaku pengeluaran yang tidak terencana, terutama di kalangan

generasi muda yang ingin mengikuti tren atau memperoleh pengakuan sosial. Sementara itu,

self-control berfungsi sebagai kemampuan personal yang berhubungan dengan cara seseorang

mengatur perilakunya sendiri, termasuk dalam konteks keuangan. Self-control tidak

dimaksudkan untuk menjelaskan atau mengubah pengaruh lifestyle dan FoMO, melainkan

menjadi faktor independen yang dapat mendorong individu membuat keputusan keuangan yang

lebih rasional. Individu yang mempunyai level pengendalian diri yang tinggi berkecenderungan

mampu memprioritaskan manfaat jangka panjang daripada kepuasan sesaat, sehingga lebih

bijak dalam mengelola keuangannya (Septyaningtyas & Laely, 2024). Studi yang dilaksanakan

(Sulhan & Putri, 2023) juga memperlihatkan bahwasannya self-control berdampak positif dan

signifikan pada perilaku perencanaan keuangan pribadi. Seseorang yang mempunyai

kemampuan pengendalian diri yang baik mampu mengelola emosi, menahan dorongan guna

berperilaku impulsif, serta membuat keputusan keuangan secara rasional. Kemampuan ini
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membantu seseorang memprioritaskan tujuan keuangan jangka panjang dan menghindari

pengeluaran yang tidak perlu akibat tekanan sosial maupun tren yang sedang berkembang.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang belum konsisten terkait

pengaruh gaya hidup, fear of missing out (FoMO), dan self-control pada perilaku keuangan

individu. Misalnya, penelitian oleh (Julito & Rafi, 2023) mengungkapkan bahwa lifestyle

berpengaruh positif terhadap financial behavior, sedangkan studi oleh (Nuraini et al., 2023)

mengatakan bahwasannya lifestyle berdampak negatif dan signifikan pada financial behavior

mahasiswa. Selanjutnya, (Hussain et al., 2023) menjelaskan FoMO berkontribusi terhadap

perilaku pembelian kompulsif dan keputusan finansial yang impulsif, selain itu (Habib &

Almamy, 2025) menemukan bahwa FoMO memperkuat keterlibatan di media sosial dan

mendorong impuls buying produk, dan penelitian oleh (Widiantari & Dewi, 2024)

mengungkapkan bahwa FoMO berpengaruh negatif pada financial behavior, disisi lain studi

oleh (Prawitasari et al., 2025) mengungkapkan bahwasannya FoMO tidak berdampak akan

perilaku keuangan Generasi Z. Studi (Strömbäck et al., 2017) memperlihatkan bahwasannya

self-control mempunyai peran positif yang signifikan dalam meningkatkan perilaku keuangan

dan kesejahteraan finansial individu. Inkonsistensi hasil tersebut menunjukkan adanya

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu ditelusuri lebih lanjut, terutama pada generasi

Z yang hidup di era digital dan rentan akan efek gaya hidup modern serta media sosial. Oleh

sebabnya, studi ini bermaksud guna mengisi kesenjangan itu melalui menguji pengaruh gaya

hidup (lifestyle), self control maupun Fear of Missing Out (FoMO) terhadap perilaku keuangan

(financial behaviour) mahasiswa Generasi Z di era cashless society. Studi ini harapannya bisa

memberi kontribusi teoretis dan empiris bagi literatur terkait kesejahteraan finansial dan

psikologis mahasiswa dalam menghadapi tekanan sosial digital yang semakin kuat.

State of the art dari studi ini ada pada integrasi tiga variabel utama lifestyle, self-control,

dan fear of missing out (FoMO) dalam menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa Generasi Z di

era cashless society. Ketiga variabel ini merepresentasikan aspek psikologis dan sosial digital

yang saling berinteraksi dalam membentuk perilaku keuangan individu muda di tengah

transformasi ekonomi digital. Berbeda dari sebagian besar penelitian sebelumnya yang hanya

menyoroti satu atau dua faktor, penelitian ini menggabungkan ketiganya secara simultan

mempergunakan pendekatan Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS),

sehingga memberi gambaran empiris yang lebih komprehensif terkait perilaku finansial generasi

muda di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior (TPB)
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Teori Perilaku Terencana (TPB) oleh Ajzen (1991) mendasari penelitian ini. Menurut

gagasan ini sikap, kontrol perilaku yang dirasakan, dan standar subjektif memengaruhi perilaku.

Tiga faktor memengaruhi niat perilaku, yang menentukan tindakan seseorang (Irawati &

Kasemetan, 2023). Dalam konteks penelitian ini, attitude toward behavior tercermin melalui

gaya hidup (lifestyle) mahasiswa dalam mengatur konsumsi; subjective norms berhubungan

dengan tekanan sosial digital yang memicu fenomena FoMO; sedangkan perceived behavioral

control direpresentasikan oleh tingkat self-control individu dalam mengatur pengeluaran dan

keputusan finansial. Dengan mengadopsi kerangka TPB, penelitian ini berupaya menjelaskan

bagaimana interaksi antara ketiga faktor tersebut membentuk perilaku keuangan mahasiswa di

era digital.

Hubungan Lifestyle Terhadap Financial Behavior

Gaya hidup mencakup manajemen waktu, hobi, dan pengeluaran. Gaya hidup adalah

bagaimana seseorang menjalani hidup, termasuk hobi, nilai-nilai, dan pandangan mereka

tentang diri sendiri dan dunia (Lazuardy, 2023). Gaya hidup menggambarkan kebiasaan

konsumsi serta pola perilaku seseorang yang dapat memengaruhi cara mereka dalam mengelola

keuangan (Wahyuni, 2024). Pada generasi Z, gaya hidup banyak dipengaruhi oleh tren yang

berkembang, iklan digital, serta tekanan dari lingkungan pertemanan. Individu yang lebih

berorientasi pada kesenangan cenderung menghabiskan waktu untuk aktivitas sosial. Kotler dan

Keller (Keller, 2016) menyatakan bahwa gaya hidup dapat di ukur berdasarkan indikator

aktivitas (activity), ketertarikan atau minat (interest), dan pendapat (opinion) yang

menggambarkan keseluruhan diri individu saat berinteraksi bersama lingkungan. (Hadi et al.,

2022) menerangkan bahwasannya lifestyle bisa tampak melalui perilaku individu terkait

bagaimanakah hidupnya, bagaimanakah cara mempergunakan uangnya dan bagaimanakah cara

memanfaatkan waktu yang dimiliki. Menurut penelitian (Sampoerno & Haryono, 2021)

hedonism lifestyle berdampak pada variabel financial behavior pada generasi milenial di Kota

Surabaya. Hedonism lifestyle mempengaruhi financial behavior. Pengaruh yang dimaksud ialah

pengaruh negatif, maknanya makin hedonistic seseorang menjadikannya akan semakin buruk

pula financial behavior. Penelitian oleh (Gupta & Mukherjee, 2024) juga memperlihatkan

konsumsi hedonis dapat menggeser perilaku tabungan individu, dengan gaya hidup hedonis

cenderung mengarah pada konsumsi jangka pendek daripada akumulasi aset.

H1: Lifestyle berpengaruh negatif terhadap financial behavior.

Hubungan Self-Control Terhadap Financial Behavior

Self-control ialah kemampuan seseorang guna mengendalikan dorongan atau

perilakunya guna mencapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan ini menggambarkan proses

pertimbangan sebelum mengambil tindakan, di mana individu menilai terlebih dahulu apa yang
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dianggap benar dan sesuai dengan situasi yang dihadapi (Rakhman & Pertiwi, 2023). Menurut

(Widyaningrum & Susilarini, 2021), indikator dari self-control terdiri atas tiga komponen utama,

yaitu cognitive control (pengendalian kognitif), decisional control (pengendalian keputusan),

dan behavior control (pengendalian perilaku).

Tingkat self-control yang tinggi berkecenderungan menghasilkan perilaku keuangan

yang lebih baik (Trivani & Soleha, 2023). Hal ini diperkuat penelitian (Siswanti & Halida, 2020)

yang menemukan bahwa self-control berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan

keuangan. Sesuai (Strömbäck et al., 2017) didapatinya efek positif self-control pada perilaku

keuangan secara umum. Penelitian lain oleh (Putri & Andarini, 2022) juga menemukan hasil

serupa, yaitu adanya pengaruh self-control pada perilaku pengelolaan keuangan pada individu di

Surabaya.

H2: Self-control berpengaruh positif terhadap financial behavior.

Hubungan Fear of Missing Out (FoMO) Terhadap Financial Behavior

FoMO digambarkan para peneliti sebagai perasaan cemas atau tidak nyaman yang

dirasakan konsumen saat mereka melihat orang lain terlibat dalam pengalaman yang diinginkan

namun mereka tidak dapat ikut serta di dalamnya (Xi et al., 2022). Dorongan untuk diakui dan

diterima dalam lingkungan sosial juga memperkuat keinginan seseorang guna mengikuti tren

ataupun suatu kegiatan supaya tidak merasa tersisih (Nizar, 2024). Indikator Fear of Missing

Out (FoMO) dari (Przybylski et al., 2013) yaitu ketakutan (fear), kekhawatiran (worry), dan

kecemasan (anxiety).

Menurut (Xi et al., 2022), FoMO berdampak pada preferensi konsumen dalam

memposting produk yang relevan dengan identitas diri mereka di media sosial. (Tandon et al.,

2021) ungkap FoMO menyebabkan penggunaan media sosial yang berlebihan, yang dapat

menyebabkan pembelian impulsif dan tak terduga. Di sisi lain, (Yulianto et al., 2024)

menemukan bahwa FoMO berkontribusi pada masalah keuangan Generasi Z.

H3: Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh negatif terhadap financial behavior.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian kausal

(eksplanatoris). (Hair et al., 2014) mendefinisikan pendekatan kuantitatif sebagai pengumpulan

data numerik dan analisis statistik variabel tertentu pada skala tertentu. Analisis deskriptif

dipergunakan sebagai analisis pendukung untuk memberikan gambaran karakteristik responden.

Pendekatan deskriptif dipilih karena mampu memberikan gambaran secara teratur dan
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menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan hasil data yang diperoleh di lapangan.

Variabel yang terlibat di studi ini mencakup variabel independen dan variabel dependen.

Variabel independen mencakup lifestyle (gaya hidup), self-control, dan Fear of Missing Out

(FoMO). Sementara variabel dependennya adalah financial behavior (perilaku keuangan). Studi

ini bermaksud guna menganalisis pengaruh gaya hidup, pengendalian diri (self-control), dan

Fear of Missing Out (FoMO) terhadap perilaku keuangan mahasiswa Generasi Z. Gambar 2.

memperlihatkan gambaran model penelitian yang dilakukan. Model penelitian menggambarkan

hubungan kausal antar variabel independen dan dependen. Model ini dibangun berdasarkan

landasan teoritis dan temuan empiris sebelumnya yang menyatakan bahwasannya pola konsumsi

dan gaya hidup, kemampuan pengendalian diri, serta tekanan sosial akibat ketakutan

ketinggalan tren berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan individu.

Penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk memilih responden berdasarkan

kriteria penelitian. Teknik purposive sampling dipilih karena penelitian ini memerlukan

responden dengan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mahasiswa

yang memiliki pengalaman dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan keuangan pribadi.

Namun, Teknik purposive sampling memiliki implikasi berupa keterbatasan dalam generalisasi

hasil penelitian, sehingga temuan ini berlaku pada kelompok responden dengan karakteristik

serupa. Survei ini mencakup mahasiswa Generasi Z dari perguruan tinggi di Kota Semarang.

Sesuai dengan peraturan (Hair & Alamer, 2022), ukuran sampel minimum adalah 5-10 kali

indikator penelitian. Karena survei ini mencakup 13 faktor, dibutuhkan min 130 responden.

Kriteria seleksi adalah (1) mahasiswa generasi Z yang berusia minimal 17 tahun, (2) sedang

menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang ada di Kota Semarang, serta (3) pernah

mempergunakan e-wallet maupun Qriss dalam transaksi sehari-hari. Hal ini memastikan bahwa

tanggapan relevan dengan penelitian tentang perilaku keuangan mahasiswa Generasi Z di Kota

Semarang.

Penyebaran kuesioner G-Form dengan skala Likert dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5

(sangat setuju) digunakan untuk mengumpulkan data. Alat ini secara statistik dan struktural

mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian. Kuesioner online dikirimkan pada

November 2025. Untuk menghubungi responden di Kota Semarang secara lebih efektif,

WhatsApp dan Instagram digunakan untuk penyebaran. Penelitian ini juga mempertimbangkan

prinsip-prinsip etika penelitian. Partisipasi responden bersifat sukarela dan didahului dengan

pemberian informasi mengenai tujuan penelitian. Seluruh data yang dikumpulkan dijaga

kerahasiaannya, dan data yang diperoleh hanya dipergunakan untuk tujuan penelitian dan

kepentingan akademik. Pengumpulan data yang dilakukan secara online tersebut berpotensi

menimbulkan self-selection bias, dimana responden yang berpartisipasi merupakan individu
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yang memiliki akses internet dan tingkat keaktifan tertentu di media sosial. Kondisi tersebut

dapat memengaruhi keterwakilan responden, sehingga hasil penelitian ini perlu dipahami

dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut.

SEM-PLS digunakan untuk mengevaluasi data di SmartPLS versi 4.1.1. SEM dipilih

karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh beberapa variabel laten yang diukur

melalui sejumlah indikator. SEM memungkinkan pengujian hubungan antar variabel secara

simultan dalam satu model analisis. Selain itu, metode ini sesuai digunakan pada penelitian

dengan ukuran sampel yang relatif terbatas serta tidak menuntut asumsi normalitas data yang

ketat. Dibandingkan dengan regresi berganda yang hanya menganalisis hubungan antar variabel

secara terpisah, SEM-PLS memberikan hasil analisis yang lebih komprehensif sesuai dengan

tujuan penelitian ini. Teknik analisis SEM memiliki dua tahap; penilaian outer model juga inner

model. Tahap pertama penilaian outer model yang bertujuan untuk mengevaluasi kualitas

pengukuran konstruk, termasuk validitas konvergen dan diskriminan serta alpha Cronbach dan

reliabilitas komposit. Tahap kedua adalah penilaian inner model yang digunakan untuk menilai

hubungan atau asosiasi konstruk laten. Tahap selanjutnya adalah pengujian hipotesis guna

menentukan besarnya pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner sebanyak 156 responden yang

merupakan mahasiswa Generasi Z di Kota Semarang dari berbagai Universitas. Seorang

mahasiswa dari universitas di luar Kota Semarang dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria,

sehingga tersisa 155 responden. Investigasi menunjukkan bahwa 121 responden yaitu 78,1%

adalah perempuan. Responden laki-laki berjumlah 34 (21,9%). Tidak ada responden yang

berusia lebih tua dari Generasi Z, yaitu antara 17 hingga 28 tahun, dengan sebagian besar

berusia 21-24 tahun sebanyak 145 orang atau 93,5%, dan 17-20 tahun sebanyak 8 orang atau

5,2%, serta sisanya berusia 25–28 tahun sebanyak 2 orang atau 1,3%. Data lengkap dapat dilihat

pada Tabel 1.

Uji Validitas

Validitas dan reliabilitas dinilai menggunakan analisis SEM outer model. Tes validitas

konvergen dan diskriminan dilakukan. Tes validitas konvergen menilai kemampuan suatu

konstruk untuk menjelaskan asosiasi indikator-item. Nilai loading factor yang diharapkan untuk

penelitian konfirmatori adalah 0,7 atau lebih tinggi, sedangkan nilai antara 0,6 dan 0,7 sesuai

untuk penelitian eksploratif (Hair et al., 2019). Analisis validitas konvergen juga dievaluasi

menggunakan AVE, yang harus lebih besar dari 0,5.

Gambar 3 mengilustrasikan bahwa semua indikator penelitian adalah valid. Hal ini

karena setiap indikator memiliki loading facctor lebih besar dari 0,7. Ini menunjukkan bahwa
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setiap indikator mengukur konstruk variabel yang diinginkan dengan baik. Pada Tabel 2, nilai

AVE untuk setiap variabel melebihi kriteria minimum 0,5. Ini menunjukkan bahwa semua

indikator memenuhi standar validitas konvergen dan secara konsisten mencerminkan konstruk

yang diuji.

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3, Kriteria Fornell-Larker mensyaratkan variabel

pertama harus lebih besar pada setiap konstuk variable. Tabel 3 menunjukkan bahwa indikator

Fear of Missing Out (FoMO) mencerminkan konstruk ini lebih kuat daripada gaya hidup atau

pengendalian diri. Indikator gaya hidup dan pengendalian diri pun memiliki hubungan yang

rendah dengan konstruk lainnya. Temasuk juga financial behavior (perilaku keuangan) sebagai

variabel dependen memiliki indikator valid secara diskriminan. Sehingga bisa diambil

kesimpulan bahwasannya konstruk seluruh variabel sudah memenuhi persyaratan uji validitas

diskriminan.

Uji Reliabilitas

Uji selajutnya adalah uji reliabilitas, suatu variabel sudah memenuhi syarat uji

reliabilitas apabila nilai Cronbach’s Alpha melampaui 0,6. Selain Cronbach’s Alpha, composite

reliability juga komponen guna menguji nilai reliabilitas suatu indikator yang ada di variabel.

Bila mempunyai nilai composite realiability melebihi 0,7 menjadikan sebuah variabel bisa

dianggap memenuhi uji reliabilitas. Tabel 4. memperlihatkan nilai composite reliability dan

Cronbach’s Alpha melampaui 0,7 dengan ini, indikator pada tiap variabel konstruk yang

digunakan sudah memenuhi asumsi reliabilitas.

Uji Goodness of Fit

Berdasarkan uji yang memmenuhi validitas dan reliabilitas, dilakukan analisis inner

model. Validasi model struktural secara menyeluruh menggunakan Goodness of Fit (GoF).

Indeks GoF memvalidasi kinerja model struktural dan pengukuran. Dengan mengalikan nilai R2

model dengan indeks komunalitas rata-rata (AVE) kemudian di akarkan, GoF dapat dihitung.

Dalam (Hair et al., 2021), nilai GoF berkisar dari 0 hingga 1, dengan interpretasi 0,1 (rendah),

0,25 (sedang), dan 0,36 (tinggi).

Tabel 5 menunjukkan indeks komunalitas rata-rata sebesar 0,766. Angka tersebut

dikalikan dengan R2 dan dikuadratkan. Tabel tersebut mengilustrasikan bahwa model dapat

menggambarkan data empiris dengan baik karena nilai GoF adalah 0,712, yang lebih tinggi dari

0,36.

R-Square

R-square mengukur persentase variasi nilai endogen yang dijelaskan oleh faktor-faktor

eksogen. Model yang baik atau buruk dapat dijelaskan menggunakan ini. Nilai r-square variabel

laten endogen sebesar 0,75 menunjukkan model yang cukup baik (sangat baik), 0,50 model
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sedang, dan 0,25 model lemah (Juliandi, 2018). Nilai R-square untuk variabel perilaku

keuangan adalah 0,663, menunjukkan bahwa gaya hidup, pengendalian diri, dan Fear of

Missing Out (FoMO) menjelaskannya sebesar 66,3% dan faktor lain yang mungkin

memengaruhi 33,7% tidak diteliti.

F-Square

Selain itu, F-Square membandingkan efek variabel eksogen terhadap endogen. Nilai F2

sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh yang kecil (lemah), 0,15 menunjukkan pengaruh yang

sedang (sedang), dan 0,35 menunjukkan pengaruh yang besar (sangat baik) dari variabel

tersebut (Juliandi, 2018).

Tabel 7. menunjukkan variabel FoMO memberi pengaruh pada variabel financial

behavior yakni 0,198 (moderat). Variabel lifestyle memberi pengaruh pada variabel financial

behavior yakni 0,256 (moderat). Dan variabel self-control memberi pengaruh pada variabel

financial behavior yakni 0,169 (moderat).

Uji Hipotesis

Tahap selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Uji ini menggunakan metode

bootstrapping dengan keputusan guna menerima atau menolak hipotesis berdasarkan nilai

signifikansi (p-value) dan T-statistics. Pada Tabel 8. Path Coeffisients terlihat bahwa seluruh

variabel independen yakni lifestyle, self-control, dan Fear of Missing Out (FoMO) mendapatkan

hasil berpengaruh secara signifikan pada variabel perilaku keuangan (financial behavior).

Ketentuan uji hipotesis yang menjadi dasar penentuan didukung atau berpengaruh secara

signifikan bila nilai probability (p-value) kurang dari 0,05 dan t-statistics melebihi 1,96. Dengan

demikikan seluruh variabel berpengaruh signifikan pada perilaku keuangan (financial behavior).

Pembahasan

Lifestyle berpengaruh negatif terhadap Financial Behavior

Berdasarkan hasil analisis di studi ini, ditemukan temuan bahwasannya lifestyle (gaya

hidup) berpengaruh negatif pada perilaku keuangan (financial behavior), bernilai p-value < 0,05

dan koefisien jalur yakni -0,356. Maknanya, makin tinggi lifestyle seseorang justru berkorelasi

negatif dengan kualitas perilaku keuangannya. Dalam perspektif perilaku konsumen, gaya hidup

hedonis mendorong individu untuk mengejar kepuasan instan (immediate gratification) daripada

mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi finansial jangka panjang. Fenomena ini didukung

oleh teori social comparison yang menyatakan bahwa individu akan berusaha menyesuaikan

gaya hidupnya dengan lingkungan sosial atau tren di media sosial, sehingga mereka terdorong

melakukan pengeluaran untuk tujuan simbolik seperti pembelian barang bermerek, aktivitas

rekreasional yang mahal, atau mengikuti gaya hidup teman sebayanya. Kondisi inilah yang pada
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akhirnya menurunkan kualitas pengelolaan keuangan, termasuk perencanaan, pengendalian

pengeluaran, dan pengambilan keputusan finansial.

Temuan ini selaras akan studi (Syahwildan et al., 2022) dan (Wahyuni & Setiawati,

2022) yang memperlihatkan bahwasannya gaya hidup konsumtif secara konsisten memberikan

dampak negatif terhadap perilaku keuangan, khususnya generasi muda yang lebih rentan akan

pengaruh sosial dan tren digital. Kesamaan ini memperkuat bukti empiris bahwasannya lifestyle

ialah salah satu faktor penentu buruknya perilaku keuangan.

Self-Control berpengaruh positif terhadap Financial Behavior

Berdasar perolehan uji hipotesis, didapat temuan bahwasannya self-control berpengaruh

positif pada perilaku keuangan (financial behavior), dengan nilai p-value < 0,05 dan koefisien

jalur yakni 0,294. Hal ini menegaskan pentingnya pengendalian diri dalam pembentukan

perilaku keuangan yang sehat. Berdasarkan teori self-regulation, self-control merupakan

kemampuan psikologis untuk menahan dorongan emosional, menunda kepuasan, dan mengatur

perilaku sesuai tujuan jangka panjang. Individu dengan self-control yang baik

berkecenderungan mampu meminimalisir pembelian impulsif, menilai risiko keuangan secara

lebih rasional, serta menyusun perencanaan keuangan yang konsisten. Mereka juga lebih

mampu memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan, serta lebih disiplin guna

menyisihkan sebagian pendapatan untuk investasi ataupun tabungan. Secara psikologis, self-

control juga berperan dalam mengurangi kecenderungan perilaku berisiko, seperti penggunaan

kredit konsumtif atau pengeluaran berlebihan.

Temuan ini mendukung penelitian (Septyaningtyas & Laely, 2024) yang menerangkan

bahwasannya self-control berpengaruh positif pada perencanaan keuangan personal mahasiswa,

serta temuan (Candy & Vira, 2024) yang menemukan hubungan positif signifikan antara self-

control dan perilaku keuangan. Konsistensi hasil ini mengindikasikan bahwasannya self-control

ialah faktor protektif yang sangat penting, yang tidak hanya memperbaiki perilaku keuangan

tetapi juga dapat mengurangi dampak negatif gaya hidup dan tekanan sosial yang dihadapi oleh

generasi muda.

Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh negatif terhadap Financial Behavior

Temuan uji hipotesis memperlihatkansannya Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh

negatif pada perilaku keuangan (financial behavior), bernilai p-value < 0,05 dan koefisien jalur

yakni -0,339. Temuan ilmiah ini memperlihatkan bahwasannya FoMO ialah salah satu faktor

psikologis yang paling kuat guna mendorong perilaku keuangan yang tidak sehat. FoMO erat

kaitannya dengan kecemasan sosial, kebutuhan akan penerimaan sosial, dan keinginan untuk

selalu terlibat dalam aktivitas atau tren yang sedang populer. Media sosial memperkuat

dinamika ini melalui tampilan highlight kehidupan orang lain yang sering kali tidak
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mencerminkan kondisi nyata, tetapi membuat ilusi bahwasannya orang lain mempunyai

kehidupan yang lebih baik. Kondisi ini memicu impulsive consumption, yaitu perilaku membeli

karena tekanan emosional dan keinginan untuk tidak tertinggal dari lingkungan sosial. Individu

dengan FoMO tinggi cenderung melakukan pengeluaran tanpa perencanaan, mengikuti tren

konsumsi, serta berpartisipasi dalam kegiatan yang melampaui kemampuan finansialnya.

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Hemayanti & Nurabiah, 2025), (Agustini et al.,

2023), (Yulianto et al., 2024), dan (Mukti et al., 2024) yang menerangkan bahwasannya FoMO

berdampak negatif pada kesehatan keuangan generasi Z. Adanya kesesuaian ini menguatkan

bukti bahwasannya FoMO ialah fenomena psikologis yang signifikan pada konteks perilaku

keuangan modern, terutama pada generasi muda yang begitu terhubung akan teknologi digital

dan mempunyai tingkat eksposur tinggi akan konten sosial berbasis perbandingan.

KESIMPULAN

Berdasar perolehan analisis yang telah dilakukan, studi ini memperlihatkan

bahwasannya variabel lifestyle dan FoMO mempunyai pengaruh negatif pada financial behavior

mahasiswa Gen Z, sementara self-control terbukti berdampak positif pada financial behavior.

Temuan ini mengindikasikan bahwasannya makin konsumtif gaya hidup seseorang dan semakin

tinggi tingkat kecemasan sosial akibat ketertinggalan informasi atau tren (Fear of Missing Out),

menjadikan kualitas perilaku keuangan yang diperlihatkan makin rendah. Sebaliknya,

mahasiswa yang mempunyai tingkat pengendalian diri yang kuat berkecenderungan mampu

mengelola keuangan secara lebih bijak, terstruktur, dan bertanggung jawab dalam menghadapi

berbagai godaan konsumsi di era digital.

Pengaruh negatif gaya hidup terhadap financial behavior memperlihatkan pola

konsumsi berlebihan yang berorientasi pada tren, penampilan, dan kesenangan sesaat telah

menjadi faktor penting yang melemahkan kemampuan mahasiswa dalam mengatur

keuangannya. Fenomena ini diperkuat oleh mudahnya akses belanja online, e-wallet, dan sistem

pay later yang mendorong perilaku konsumtif. Sementara itu, pengaruh negatif FoMO

menegaskan bahwa tekanan sosial untuk mengikuti gaya hidup teman sebaya, tren media sosial,

serta keinginan untuk selalu terlihat update membuat sebagian mahasiswa tidak mampu

menahan diri dalam melakukan pengeluaran. Kedua faktor ini memperlihatkan perilaku

keuangan generasi muda saat ini lebih rentan dipengaruhi faktor eksternal berbasis gaya hidup

dan tekanan sosial digital. Namun, variabel self-control yang berpengaruh positif membuktikan

bahwa kemampuan individu dalam mengatur emosi, mengendalikan impuls, serta membuat

keputusan rasional mampu menjadi penyeimbang penting dalam menjaga perilaku keuangan

tetap sehat.
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Dari sisi praktis, temuan studi ini memberi beberapa implikasi yang penting. Perguruan

tinggi dan lembaga pendidikan perlu memperkuat edukasi literasi keuangan yang tidak hanya

berfokus pada konsep dasar keuangan, tetapi juga menekankan aspek psikologis yang

memengaruhi perilaku mahasiswa, seperti pengendalian diri dan manajemen impuls. Program

pendampingan keuangan, seminar literasi digital, serta kampanye anti-FoMO dapat menjadi

strategi untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap risiko perilaku konsumtif.

Pemerintah dan lembaga keuangan juga perlu mengembangkan program edukasi keuangan yang

lebih relevan bagi generasi muda, terutama yang berkaitan dengan penggunaan e-wallet, pay

later, dan transaksi digital lainnya. Di tingkat individu, mahasiswa perlu meningkatkan

kapasitas pengendalian diri, membentuk prioritas keuangan yang lebih rasional, serta

mengurangi ekspos terhadap konten media sosial yang memicu perilaku konsumtif.

Studi ini mempunyai sejumlah keterbatasan. Pertama, variabel psikologis yang

dipergunakan masih terbatas pada self-control dan FoMO, sehingga penelitian selanjutnya

disarankan guna menambah variabel lain misalnya financial literacy, financial attitude, atau

pengaruh peer group selaku faktor tambahan. Kedua, responden penelitian yang hanya berfokus

pada mahasiswa Gen Z di wilayah tertentu bisa membatasi generalisasi hasil ke populasi yang

lebih luas. Ketiga, desain penelitian yang bersifat cross-sectional belum mampu

menggambarkan perubahan perilaku keuangan secara jangka panjang. Oleh sebabnya, studi

berikutnya direkomendasikan guna memperluas cakupan responden serta menambah variabel

lain yang diduga mempengaruhi financial behavior yang belum dimasukkan ke studi ini

misalnya financial self-efficacy, locus of control, ataupun financial knowledge.

Secara garis besar, temuan studi ini menegaskan bahwasannya financial behavior

mahasiswa Gen Z sangat dipengaruhi oleh dinamika psikologis dan gaya hidup digital yang

berkembang cepat. Untuk menciptakan generasi yang lebih cerdas secara finansial, pendekatan

edukasi perlu mempertimbangkan aspek perilaku dan psikologi, tidak hanya aspek ekonomi.

Upaya kolektif antara individu, lingkungan pendidikan, dan sistem ekonomi digital sangat

diperlukan untuk mengarahkan generasi muda menuju perilaku keuangan yang lebih sehat,

rasional, dan berkelanjutan.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian

Tabel 1. Data Responden
Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Perempuan 121 78,1%
Laki-Laki 34 21,9%
Total 155 100%
Usia
17 - 20 Tahun 8 5,2%
21 - 24 Tahun 145 93,5%
25 - 28 Tahun 2 1,3%
Total 155 100%
Universitas
Universitas Dian Nuswantoro 70 45,2%
Universitas Negeri Semarang 17 11,0%
Unisbank 3 1,9%
UIN Walisongo 10 6,5%
Universitas Ngudi Waluyo 3 1,9%
Binus University 1 0,6%
Universitas Pandanaran 1 0,6%
Universitas Semarang 8 5,2%
Universitas 17 Agustus 1945 1 0,6%
Universitas PGRI 4 2,6%
Universitas Diponegoro 28 18,1%
Politeknik Negeri Semarang (POLINES) 4 2,6%
Universitas Muhammadiyah Semarang 1 0,6%
Universitas Islam Sultan Agung (Unissula) 1 0,6%
Universitas Terbuka 1 0,6%
Poltekkes Kemenkes Semarang 2 1,3%
Total 155 100%

Lifestyle (X1)

Self-Control (X2)

Fear of Missing
Out (FoMO) (X3)

Financial Behavior
(Y)
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Gambar 3. Model Penelitian

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Average variance extracted

(AVE)
F (FoMO) 0.880
FB (Financial Behavior) 0.680
L (Lifestyle) 0.833
SC (Self-Control) 0.668

Tabel 3. Nilai Fornell-Larcker
F (FoMO) L (Lifestyle) SC (Self-

Control)
FB (Financial
Behavior)

F (FoMO) 0.938
L (Lifestyle) 0.540 0.913
SC (Self-Control) -0.561 -0.443 0.817
FB (Financial Behavior) -0.696 -0.670 0.642 0.825

Tabel 4. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
Cronbach's alpha Composite reliability

F (FoMO) 0.932 0.934
FB (Financial Behavior) 0.842 0.857
L (Lifestyle) 0.900 0.910
SC (Self-Control) 0.756 0.788

Tabel 5. Nilai Goodness of Fit
Variabel Average Variance

Extracted (AVE)
R-square

F (FoMO) 0.880 0.663
FB (Financial Behavior) 0.680
L (Lifestyle) 0.833
SC (Self-Control) 0.668
Rata-Rata 0,766 0.663
GoF 0,712
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Tabel 6. Nilai R-square
R-square

FB (Financial Behavior) 0.663

Tabel 7. Nilai F-square
FB (Financial Behavior)

F (FoMO) 0.198
L (Lifestyle) 0.256
SC (Self-Control) 0.169

Tabel 8. Path Coefficients
Original
sample

T statistics P values

F (FoMO) -> FB (Financial Behavior) -0.339 5.047 0.000
L (Lifestyle) -> FB (Financial Behavior) -0.356 6.515 0.000
SC (Self-Control) -> FB (Financial Behavior) 0.294 4.869 0.000


